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ABSTRAK 

Nama  : Alif Alqausar 

Nim  : 210401010 

Prodi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Judul  : Analisis Framing Berita Reformasi Dikorupsi pada Majalah  

    Tempo Edisi 1-7 Januari 2024 

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 

 

      

Reformasi 1998 merupakan tonggak penting dalam sejarah politik Indonesia yang 

menandai berakhirnya rezim Orde Baru (1966-1998) dan lahirnya era demokrasi. 

Sebagai salah satu media massa terkemuka di Indonesia, Majalah Tempo 

memiliki peran strategis dalam membentuk opini publik melalui framing dan cara 

penyajian realitas dalam liputan pemberitaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap kecenderungan media dalam menyajikan isu korupsi dan reformasi, 

sekaligus memberikan gambaran tentang peran Majalah Tempo dalam 

membentuk opini publik terkait isu politik di Indonesia pada pemberitaan 

“Reformasi Dikorupsi” edisi 1-7 Januari 2024. Metode yang digunakan adalah 

analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, dengan 

pendekatan empat elemen framing, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 

Data diperoleh melalui studi dokumen terhadap teks berita yang terkait dengan isu 

tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana Majalah Tempo 

membingkai narasi “Reformasi Dikorupsi” dengan menonjolkan aspek kritik 

terhadap praktik korupsi yang menggerogoti nilai-nilai reformasi, serta 

menggunakan diksi dan sudut pandang tertentu untuk memengaruhi persepsi 

pembaca.  

 

 

Kata kunci: Analisis Framing; Berita; Reformasi; Korupsi; Majalah Tempo
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

` Saat perpolitikan Indonesia yang semakin memanas pada pemilihan umum 

(Pemilu) tahun 2024, Majalah Tempo menjadi salah satu media massa yang 

gencar memantau perkembangan ini, khususnya isu reformasi menjadi salah satu 

sorotannya.  Hal ini terlihat dari diterbitkannya edisi khusus berjudul “Reformasi 

Dikorupsi” pada 1-7 Januari 2024. 

Media massa memegang pengaruh yang besar terhadap pembentukan opini 

publik. Mengenai pengaruh ini, Noelle-Neumann menjelaskan bahwa media tidak 

memberikan interpretasi yang luas dan seimbang terhadap peristiwa sehingga 

masyarakat memiliki pandangan terhadap realitas secara terbatas.1 

Pemilu  2024 di Indonesia menyajikan kehebohan dan dinamika   yang tak 

terduga, menciptakan gelombang kontroversi dan perubahan signifikan dalam 

perjalanan demokrasi tanah air. DEEP Indonesia, sebuah organisasi yang 

memantau pemilu, menyatakan bahwa tuduhan kecurangan dan pelanggaran pada 

Pemilu 2024 lebih besar daripada pemilu sebelumnya.2  

  Situasi demokrasi di Indonesia dinilai memasuki era baru yang bisa lebih 

buruk karena semangat reformasi buat memperkuat prinsip negara hukum dan hal-

hal substantif kerap tersingkir akibat kepentingan politik penguasa. Pelaksanaan 

                                                 
1 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa. Edisi 1.( Jakarta: Prenadamedia 

Group,2023), hal. 526. 
2 BBC Indonesia, Dugaan kecurangan di Pemilu 2024 disebut 'lebih parah' – Apa saja 

bentuk pelanggaran yang terjadi saat pencoblosan?, 

(https://www.bbc.com/indonesia/articles/cv2l1dyn8r4), Diakses pada tanggal 1 Mei 2025 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/cv2l1dyn8r4
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Pemilu 2024 diwarnai berbagai penyimpangan yang sistematis. Berbagai lembaga 

negara seperti partai politik, penyelenggara pemilu, pengawas pemilu, hingga 

lembaga yudikatif tidak lagi berfungsi optimal karena dikendalikan oleh jaringan 

oligarki politik.3     

Koalisi NGO untuk Keadilan Pemilu (SINGKAP) merilis laporan yang 

mengungkapkan adanya 121 kasus pelanggaran netralitas aparat dan pejabat 

negara selama Pemilu 2024. Pelanggaran yang paling banyak ditemukan adalah 

dukungan ASN terhadap pasangan calon presiden dan wakil presiden, kampanye 

terselubung, dan politisasi bantuan sosial. Laporan ini juga menyebutkan bahwa 

Presiden Joko Widodo menempati posisi keempat dalam daftar pelaku 

pelanggaran, dengan koalisi menuduh presiden memobilisasi sumber daya negara 

untuk mendukung kandidat tertentu. Selain itu, koalisi juga menyoroti 

penggunaan anggaran negara dan putusan Mahkamah Konstitusi yang dianggap 

menguntungkan pasangan Prabowo-Gibran.4 

Tempo menjelaskan tujuan pemilihan isu reformasi pada edisi khusus ini, 

karena kaum muda, pegiat sosial, dan kalangan akademisi kerap menyoroti 

kemerosotan demokrasi, membuat wacana reformasi sebagai senjata pergerakan 

untuk mendorong transformasi yang lebih kentara. Di sisi lain, politisi kelas kakap 

pun acap menggunakan jargon reformasi sekadar untuk mengais dukungan atau 

mengukuhkan kepentingan kekuasaan mereka. 

                                                 
3Walhi, Pemilu 2024: Kemunduran Demokrasi dan Ancaman Masa Depan Agenda 

Kerakyatan,(https://www.walhi.or.id/pemilu-2024-kemunduran-demokrasi-dan-ancaman-masa-

depan-agenda-kerakyatan), Diakses pada 1 Mei 2025. 
4 VOA, Koalisi NGO Temukan Praktik Ketidaknetralan Aparat dan Pejabat Negara di 

Pemilu 2024,( https://www.voaindonesia.com/a/koalisi-ngo-temukan-praktik-ketidaknetralan-

aparat-dan-pejabat-negara-di-pemilu-2024/7478204.html), Diakses pada 10 Agustus 2025. 

https://www.walhi.or.id/pemilu-2024-kemunduran-demokrasi-dan-ancaman-masa-depan-agenda-kerakyatan
https://www.walhi.or.id/pemilu-2024-kemunduran-demokrasi-dan-ancaman-masa-depan-agenda-kerakyatan
https://www.voaindonesia.com/a/koalisi-ngo-temukan-praktik-ketidaknetralan-aparat-dan-pejabat-negara-di-pemilu-2024/7478204.html
https://www.voaindonesia.com/a/koalisi-ngo-temukan-praktik-ketidaknetralan-aparat-dan-pejabat-negara-di-pemilu-2024/7478204.html
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Dalam liputan ini, redaksi Majalah Tempo mengungkapkan ide 

menjadikan reformasi sebagai tema utama muncul menjelang Desember 2023. 

Melalui perdebatan redaksi dan diskusi, mereka bersepakat menelusuri peran 

pihak-pihak yang menyokong dinasti politik dan membelot dari Reformasi 1998. 

Majalah Tempo menjelaskan mereka secara intens mewawancarai narasumber 

yang mengetahui langsung persekongkolan untuk mengukuhkan dinasti jokowi.  

Khusus untuk liputan aktivis 1998, mereka menemui banyak aktivis 1998, juga 

aktor sentral reformasi, yang mengetahui pergerakan kolega mereka yang kini 

berada di barisan Prabowo-Gibran.5 

Dalam rubrik opini mereka menulis “seperempat abad reformasi 

tampaknya tak membebaskan publik dari pemimpin seperti jokowi. Reformasi 

1998 hanya melahirkan tokoh dan menyuburkan kultus individu seraya 

melupakan pendidikan politik.”  Aktivis 1998 yang berbalik arah dari perjuangan 

reformasi juga tak luput dari perhatian Majalah Tempo dengan manyatakan 

mereka mempraktikkan prinsip “asal perut kenyang” atau mozaik lain dalam 

pragmatisme politik setelah reformasi. Mereka yang diculik dan disiksa karena 

menginginkan kembalinya demokrasi kini satu gerbong dengan Prabowo 

Subianto.  

Salah satu yang menjadi sorotan majalah ini adalah  Budiman Sudjatmiko 

yang dipenjara pada masa Orde Baru pada pemilu sebelumnya menentang keras 

Prabowo Subianto dalam pemilihan presiden, tetapi pada pemilu 2024 dia tak 

malu bahkan penuh kebanggaan membela bekas Komandan Jenderal Komando 

                                                 
5 Shaidra Aisha, Seribu Muka Partai Mawar,  Tempo,  1-7 Januari 2024, hal. 39. 
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Pasukan Khusus yang diberhentikan dari dinas militer karena menculik aktivis 

pada 1997-1998.  Belasan aktivis tidak diketahui keberadaannya sampai sekarang. 

Mereka kawan-kawan Budiman. Budiman Sudjatmiko bukanlah satu-satunya 

yang membelot dari Reformasi 1998. Sejumlah aktivis ada yang lebih dulu 

medukung Prabowo. Kesalahan bisa dengan mudah dilupakan demi mimpi masuk 

kekuasaan. Mirisnya, pada kontestasi Pemilu 2024, tulis Majalah Tempo, kita 

menyaksikan kawin-mawin antara warisan Orde Baru dan anak haram konstitusi.  

Kekuatan politik ini sangat mungkin bakal menjadi kemunduran demokrasi yang 

diperjuangkan dengan pertumpahan darah.  

Bahkan, majalah tempo mewanti-wanti 2024 sebagai tahun politik dengan 

istilan latin annus horribilis yang berarti tahun mengerikan dalam sejarah politik 

Indonesia pascareformasi. Seorang presiden memakai segala cara untuk terus 

berkuasa: dari mencoba menunda pemilihan umum, memperpanjang masa 

jabatan, hingga merekayasa hukum untuk membuka jalan bagi anaknya agar bisa 

ikut pemilu. 

Informasi mengenai oplah (jumlah cetakan) majalah Tempo tidak tersedia 

untuk umum. Namun berdasarkan laporan  PT Tempo Inti Media Tbk. (TMPO) 

dalam Paparan Publik Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) PT 

Tempo Inti Media  mencatat peningkatan laba bersih sebesar 44% pada tahun 

2024 menjadi Rp 1,66 miliar, naik dari Rp 905,9 juta pada tahun sebelumnya. 

Peningkatan ini didukung oleh kenaikan pendapatan sebesar 17,07%. 6 

                                                 
6 Tempo.co. Tempo Inti Media Catat Peningkatan Laba 44 Persen Selama 2024, 

(https://www.tempo.co/ekonomi/tempo-inti-media-catat-peningkatan-laba-44-persen-selama-

2024-1232622), diakses pada 7 agustus 2025.  

https://www.tempo.co/ekonomi/tempo-inti-media-catat-peningkatan-laba-44-persen-selama-2024-1232622
https://www.tempo.co/ekonomi/tempo-inti-media-catat-peningkatan-laba-44-persen-selama-2024-1232622
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Kenaikan pendapatan terbesar disumbang oleh Tempo TV yang melonjak 

113,67%. Namun, beberapa pos pendapatan lain mengalami penurunan, seperti 

koran dan iklan koran, sewa, serta kertas. Meskipun demikian, laba kotor 

perusahaan meningkat 14% menjadi Rp 96,62 miliar. Meskipun tidak ada data 

oplah yang spesifik, informasi ini menunjukkan bahwa Majalah Tempo masih 

memiliki basis pembaca yang kuat dan berkontribusi signifikan terhadap 

pendapatan perusahaan. 

Framing berkaitan dengan opini publik, dalam hal ini, pembingkaian 

bukanlah proses pasif, melainkan aktif dan penuh intensi. Dengan menyusun 

struktur berita yang menyoroti aspek historis, emosional, dan moral, media 

berupaya membentuk interpretasi publik. Ini karena isu tertentu ketika dikemas 

dengan bingkai tertentu bisa mengakibatkan pemahaman publik yang berbeda atas 

suatu isu.7 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik menelusuri bagaimana 

Majalah Tempo mengonstruksi pemberitaan tentang reformasi pada edisi 

khususnya ini. Mengevaluasi pola liputan berita sangat penting untuk memahami 

wacana publik tentang isu-isu sosial, budaya, dan politik yang mendesak. Konten 

berita menyediakan jendela untuk mengevaluasi isu mana yang disebutkan secara 

menonjol dan potensi dampaknya terhadap sikap, opini, dan perilaku publik. 

Konten berita memengaruhi persepsi audiens tentang hal-hal yang penting, 

terutama ketika berita menyoroti topik publik yang penting.8 

                                                 
7 Erianto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 

2022), hal. 169. 
8 McCluskey, News Framing of School Shootings Journalism and American Social 

Problems (Mayland: Lexington Books, 2017), hal. 21 
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Sebagian besar fokus studi akan tertuju pada tema, opini, dan perspektif 

utama yang muncul dalam pembingkaian berita tentang reformasi yang di sorot 

Majalah Tempo dalam edisi khususnya ini. Framing ini mencakup pemilihan 

sudut pandang, kata-kata, dan aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa yang 

ditonjolkan atau diabaikan oleh media. Dengan demikian, analisis framing 

memungkinkan kita memahami bagaimana media membentuk realitas sosial dan 

opini publik melalui konstruksi berita yang bersifat selektif dan berorientasi pada 

interpretasi tertentu.9 

Penekanan studi ini adalah pada bingkai berita, yang menurut definisi   

Pan & Kosicki, analisis framing adalah metode untuk memahami bagaimana 

media membingkai atau membangun realitas dalam pemberitaan. Model ini 

menyoroti bahwa media tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga 

menonjolkan aspek tertentu agar pesan lebih menarik perhatian publik dan 

membentuk persepsi audiens terhadap suatu peristiwa.10 

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti bagaimana Majalah Tempo 

mengonstruksi pemberitaan pada edisi khusus nya pada akhir tahun 2023 dengan 

judul “Analisis Framing Berita “Reformasi Dikorupsi” pada Majalah Tempo Edisi 

1-7 Januari 2024”. Dengan demikian, penelitian ini bermaksud menyoroti 

pentingnya mempelajari pembingkaian berita untuk menganalisis secara spesifik 

hubungan antara teks serta pemilihan diksi. 

 

 

                                                 
9 Loizides, Neophytos, The Politics of Majority Nationalism Framing Peace, Stalemates, 

and Crises. California: Stanford University Press, 2015), hal.  xvii 
10 Eriyanto, Analisis Framing…,  hal. 290. 
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A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Majalah Tempo memframing pemberitaan tentang edisi 1-7 

Januari 2024 berjudul “Reformasi Dikorupsi” berdasarkan model Analisis 

Framing Zhong dan Pan dan Kosicki? 

2. Bagaimana objektivitas Majalah Tempo dalam memberitakan edisi 1-7 

Januari 2024 berjudul “Reformasi Dikorupsi” berdasarkan model Analisis 

Framing Zhongdan Pan dan Kosicki? 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian kualitatif dinamai dengan fokus, yang 

mengandung pokok masalah yang masih bersifat umum. 11 Berdasarkan latar 

belakang diatas, penulis membatasi masalah penelitian pada analisis framing 

pemberitaan tentang liputan reformasi 1998 di Majalah Tempo dengan memilih 

berita yang berkaitan dengan reformasi 1998. Lebih jauh, penelitian ini 

menunjukkan bagaimana pembingkaian media mempertimbangkan isu reformasi 

yang menjadi sorotan majalah tempo pada edisi khusus ini. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Majalah Tempo memframing pemberitaan 

tentang edisi 1-7 Januari 2024 berjudul “Reformasi Dikorupsi” 

berdasarkan model Analisis Framing Zhong dan Pan dan Kosicki? 

                                                 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , Cet. XIX (Bandung: 

Alfabeta, CV., 2020), hal. 207 
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3. Untuk mengetahui objektivitas Majalah Tempo dalam memberitakan edisi 

1-7 Januari 2024 berjudul “Reformasi Dikorupsi” berdasarkan model 

Analisis Framing Zhongdan Pan dan Kosicki? 

D. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dengan adanya penelitian ini 

adalah 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontrIbusi bagi 

pengembangan wawasan keilmuan khususnya di bidang media serta komunikasi 

massa. Punulis juga berharap, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa UIN Ar-Raniry yang ingin mengkaji isu-isu realitas sosial yang 

dibingkai oleh media massa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan bagi 

mahasiswa komunikasi, praktisi media, jurnalis serta kepada khalayak pembaca 

berita pada umumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 

seluruh lapisan masyarakat yang berminat dalam mendalami analisis terhadap teks 

berita. Untuk mahasiswa, dengan adanya kajian mendalam terhadap analisis teks 

berita, mahasiswa dapat memahami bagaimana konstruksi pesan media dibentuk. 

Untuk dosen, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan ajar atau sumber rujukan 

tambahan dalam proses pembelajaran, terutama dalam mata kuliah Jurnalistik. 
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Bagi praktisi media, penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya 

penggunaan bahasa dan struktur teks dalam pemberitaan. 

E. Definisi Konsep 

1. Analisis Framing 

Analisis framing adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

memahami bagaimana media atau pihak tertentu membentuk realitas melalui 

pemilihan, penonjolan, dan penyusunan elemen informasi tertentu dalam sebuah 

narasi. Dalam konteks ini, analisis framing mengkaji bagaimana media 

membingkai isu melalui struktur berita yang membentuk persepsi khalayak. 

Pendekatan ini secara khusus merujuk pada Model Framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki, model ini menyoroti bagaimana framing dianalisis melalui 

empat elemen: sintaksis (struktur kalimat), skrip (alur peristiwa), tematik 

(pengelompokan ide), dan retoris (gaya bahasa). 

2.   Reformasi 1998 

Reformasi 1998 merujuk pada periode perubahan besar di Indonesia yang 

dimulai dengan jatuhnya rezim Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden 

Soeharto. Periode ini ditandai oleh tuntutan masyarakat untuk demokratisasi, 

pemberantasan korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta desentralisasi kekuasaan. 

Reformasi ini melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk mahasiswa, 

aktivis, dan tokoh-tokoh politik. Pada periode akhir reformasi, muncul dinamika 

baru di mana idealisme awal mulai bergeser, dan kritik terhadap pelembagaan 

demokrasi, ketimpangan sosial, serta praktik politik transaksional semakin 
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menguat. Reformasi tidak lagi hanya menjadi agenda perubahan, tetapi juga 

menjadi medan tarik-menarik kepentingan antar elit dan kelompok masyarakat. 

Dalam konteks ini, pelibatan mahasiswa, aktivis, dan tokoh politik tetap ada, 

namun dibayangi oleh kompleksitas politik pascareformasi. 

3. Majalah Tempo 

Majalah Tempo adalah media cetak dan daring terkemuka di Indonesia 

yang dikenal karena liputan investigatifnya, analisis kritis, dan independensinya 

dalam melaporkan isu-isu sosial, politik, dan budaya. Pada masa Reformasi 1998, 

Tempo menjadi salah satu media yang berperan penting dalam menyuarakan 

informasi dan mendukung gerakan perubahan.  Fokus penelitian ini mengambil 

edisi 1-7 Januari 2024 berjudul Reformasi Dikorupsi,  liputan ini mencerminkan 

transisi dari tuntutan demokratisasi dan pemberantasan korupsi menjadi 

kekhawatiran baru mengenai praktik politik pasca-reformasi, termasuk dominasi 

kekuasaan oleh elit dan potensi munculnya dinasti politik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil dalam penelitian ini selanjutnya akan disusun sistematis untuk 

membahas apa saja isi di dalam penelitian ini, dalam upaya untuk mempermudah 

pembaca untuk menelaah pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I, berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II, memuat kajian kepustakaan, peneliti kerangka teori yang menjadi 

dasar penelitian seperti kajian kepustakaan, penelitian terdahulu, dan kerangka 

pemikiran yang relevan dengan penelitian ini. 

 

BAB III, peneliti memaparkan mengenai basis metode yang digunakan 

dalam penelitian ini seperti  pendekatan penelitian, sumber data, unit analisis, 

teknik pengumpulan data, dan proses analisis data. 

BAB IV, peneliti menjelaskan profil Majalah Tempo, sejarah singkat 

tempo, visi dan misi. Kemudian membahas hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai framing berita yang dilaporkan  Majalah Tempo pada Edisi 1-7 Januari 

2024 yang menyoroti isu reformasi 1998.   

BAB V, penulis memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

diteliti dan dijelaskan serta memberikan rekomendasi dari skripsi yang penulis 

susun. Bab ini berisi hasil-hasil yang ditemukan dari penelitian, dan pembahasan 

yang mehubungkan hasil penelitian tersebut dengan teori dan literatur yang telah 

dibahas dalam bab sebelumnya, dan peneliti memberikan saran setelah 

kesimpulan untuk penelitian lebih baik kedepannya. 

Untuk tata penulisan dalam penelitian ini sudah akurat bedasarkan buku 

panduan yang telah disediakan oleh puhak Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dengan panduan tersebut 

supaya dapat memastikan penulisan dalam penelitian ini telah mengikuti standar 
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akademik yang telah ditetapkan, termasuk format penulisan, gaya bahasa, dan tata 

cara penyusunan daftar pustaka yang benar dan sistematis. 

 


